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MOTTO

يَا مَعْشَرَ الشَّبَابِ مَنْ اسْتَطَاعَ الْبَاءَةَ فَلْيَتَزَوَّجْ فَإِنَّهُ أَغَضُّ لِلْبَصَرِ وَأَحْصَنُ لِلْفَرْجِ وَمَنْ لَمْ يَسْتَطِعْ فَعَلَيْهِ بِالصَّوْمِ فَإِنَّهُ لَهُ وِجَاءٌ
Artinya ; wahai para pemuda ,barang siapa diantara kalian telah sanggup kawin ,maka hendaklah kawin, karena sesungguhnyanya perkawinanitu dapat memelihara pandangan mata dan kehormatan dan barang siapa yg blum mampu maka hendaklaah dia berpuasa sebab puasa itumerupakan yentang baginya (HR.Bukhori).[footnoteRef:2] [2:  Imam Taqiyuddin, Kifayatul Akhyar (al haromain: 2005), hlm.37.] 











ABSTRAK
Imron Abdul Aziz. Perspektif Hukum Islam Terhadap Batasan Usia Nikah  Bagi Pria Dan Wanita Dalam  UU No 1tahun 1974.
Skripsi.Jurusan Perbandingan Madzhab, Fakultas Syari’ah, Institut Ilmu Keislaman Zainul Hasan (INZAH) Kraksaan. Pembimbing I : Abu Yazid Adnan, Q M. HI  Pembimbing II : Imam Syafi’i, M.H
Kata Kuci:Batasan Usia Nikah  Bagi Pria Dan Wanita.

Didalam islam  tidak terdapat aturan yang mengatur secara spesifik tentang usia pernikahan, dan di antara tanda yang dapat digunakan sebagai patokan adalah awal usia baligh bagai seorang laki-laki dan mimpi basah, sementara bagi wanita adalah keluarnya darah haid, dan juga mampu, baik dalam segi jasmani atau rohani. Akan tetapi didalam undang-undang No.1 tahun 1974 pasal 7 ayat 1 menyatakan bahwa; pernikahan diizinkan apabila pihak pria sudah mencapai 19 tahun dan pihak perempuan sudah mencapai 16 tahun.Berangkat dari latar belakang itulah peneliti ingin membahasnya dalam penelitian dengan judul “Perspektif Hukum Islam Terhadap Batasan Usia Nikah  Bagi Pria Dan Wanita Dalam  UU No 1tahun 1974”.
Maka dalam penelitian ini sedikit akan membahasa bagaimana sebenarnya konteks penentuan usia menikah dalam undang dan bagaimana relevansinya jika ditinjau dari hukum Islam. Dengan tujuan penelitian, Agar bisa memahami konteks yang terjadi pada saat pemerintahan menentukan batasan minimal usia nikah pria dan wanita dalam undang-undang No. 1 tahun 1974. Dan juga untuk memahami relevansi ketentuan batasan minimal usia nikah dalam konteks saat ini yang mana di tinjau dari segi hukum islam.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian library research dengan sifat penelitian deskriptif analitik. 
Dari hasil penelitian yang penulis lakukan dapat disampaikan disini bahwasanya: Konteks penentuan batasan usia nikah pria dan wanita dalam undang-undang No 1 tahun 1974 adalah mewujudkan tujuan perkawinan secara baik tanpa berkhir pada perceraian dan mendapat keturunan yang baik dan sehat, maka ditentukanlah batas usia 16 bagi wanita dan 19 bagi pria. Dan relevansi ketentuan batasan minimal  usia nikah dengan konteks saat ini ditinjau dalam hukum Islam adalah:  Didalam hukum islam memang tidak disebutkan dengan tegas tentang penentuan umur brapa seseorang layak melaksanakan perkawinan, hanya saja ditetapkan agar perkawinan itu dilaksanakan bila calon mempelai telah matang, mampu, baik fisik maupun mental. Maka dalam hal ini sejalan dengan undang undan perkawinan No 1 tahun 1974 yang menganut prinsip bahwa calon suami istri harus telah masak jiwa raganya agar supaya dapat mewujudkan tujuan perkawinan secara baik . yang mana dalam hal ini undang undang menentukan batas umur bagi laki laki 19 tahun dan bagi perempuan 16 tahun karena umur tersebut bisa dianggap sudah matang.


Persembahan
بسم الله الرحمن الرحيم

Karyainisayapersembahkankepada:
· Ayah dan Ibunda tercinta dan keluarga yang telah memberikan segala-galanya demi kesuksesanku.
· Semua guru-guruku dari Guru Ngaji, Taman Kanak-Kanak, hingga Perguruan Tinggi yang dengan ikhlas dan senang hati memberikan dan mengajarkan ilmunya, Khususnya Guru-Guru dan Ashabul Bait Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong yang telah membimbing dengan penuh kesabaran dan keikhlasan menuju jalan yang diridhoi Allah SWT.
· Almamater tercinta Institut Ilmu Keislaman Zainul Hasan Genggong.
· Sahabat-sahabat semuanya baik yang berada di pondok pesantren Zainul Hasan Genggong atau di Institut Ilmu Zainul Hasan Genggong yang senantiasa sama-sama berjuang dijalan Allah, dan mudah-mudahan diberikan kesuksesan.






KATA PENGANTAR
Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas segala limpahan Rahmat dan Hidayah-Nya sehingga penulis bisa menyelesaikan tugas akhir atau skripsi yang berjudul “Persepektif Hukum Islam Terhadap Batasan Usia Nikah Bagi Pria Dan Wanita Dalam Uu No 1 Tahun 1974”.
Sholawat serta salam semoga tetap terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai penuntun umat manusia ke jalan yang benar dan terang.
Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini tidak terlepas dari bimbingan, bantuan serta dukungan semua pihak secara moral maupun material. Oleh karena itu dengan rasa tulus penulis menyampaikan terima kasih kepada:
1. KH. Moh. Hasan Mutawakkil Alallah, SH,MM. selaku ketua yayasan pendidikan pesantren Zainul Hasan dan pengasuh Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong.
2. Bapak Dr. Abdul Aziz Wahab, M.Ag. selaku Rektor Institut Ilmu Keislaman Zainul Hasan Genggong.
3. Bapak Imam Syafi’i, M.H. selaku ketua jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Ilmu Keislaman Zainul Hasan Genggong.
4. Bapak Abu Yazit Adnan Q, M.Hi Bapak Imam Syafi’i, M.H selaku Dosen Pembimbing I dan II, yang telah membimbing dan mengarahkan penulisan dalam menyusun Skripsi ini.
5. Segenap Bapak dan Ibu dosen Jurusan Perbandingan Madzah Fakultas Syari’ah, yang telah banyak memberikan ilmu kepada penulis sejak berada di bangku kuliah.
6. Bapak dan Ibu tercinta, yang telah banyak memberi pengorbanan, mendo’akan dan memotivasi kepada penulis dalam penyelesaian penulisan skripsi ini.
7. Segenap Sahabat yang jugak membantu, dan teman–teman seperjuangan   yang selalu menemani dan menyemangati penulis.
8. Semua pihak yang telah membantu terselesaikannya Skripsi ini, yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu.
Atas jasa baik mereka, penulis mengucapkan beberapa terima kasih yang tiada batas, dengan ini penulis mengucapkan untaian do’a semoga amal baik beliau-beliau tersebut diatas selalu disisi Allah dan dicatat amal baiknya, dengan Iringan Do’a “Jazaakumullohu Khoiroti Wasa’adatid-dunya Wal-Akhiroh” Amin….
Akhir kata dengan segala kerendahan hati, penulis berharap semoga dengan skripsi yang sederhana ini dapat bermanfaat bagi penulis sendiri khususnya dan kepada semua pembaca skripsi ini pada umumnya.

Kraksaan, 16 september 2019


IMRON ABDUL AZIZ




DAFTAR ISI
HALAMAN SAMPUL		i
HALAMAN JUDUL		ii
LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING		iii
LEMBAR PENGESAHAN		iv
MOTTO		v
ABSTRAK		vi
PERSEMBAHAN		viii
KATA PENGANTAR		ix
DAFTAR ISI		xi

BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang		1
B. Rumusan masalah		3
C. Tujuan Penelitian		3
D. Mamfaat Penelitian		4
E. Telaah Pustaka 		4
F. Metode Penelitian		8
1. Jenis Penelitian		8
2. Sifat Peneliti		9
3. Pendekatan Penelitian		9
4. Sumber Data		9
5. Teknik Pengumpulan Data		10
6. Analisis Data		10
G. Sistematika Pembahasan		11
BAB II KAJIAN TEORI
A. Perkawinan Prespektif Hukum Islam		13
1. Pengertian Perkawinan		13
2. Hukum Pernikahan		14
3. Peminangan (Khitbah		16
4. Syarat Pernikahan		17
5. Tujuan Perkawinan		22
6. Usia Ideal Pernikahan		31
B. Pembahasan Tentang perkawinan Prespektif UU No.1 Thn 1974		33
1. Pengertian Umum Tentang Perkawinan menurut UU		33
2. Dasar Perkawinan (Pasal 1 s/d 2		36
3. Syarat-Syarat Perkawinan (Pasal 6 s/d 12		37
BAB III PEMBAHASAN
A. Ketentuan Batasan Usia Nikah Bagi Pria dan Wanita		44
B. Ketentuan Batasan Usia Nikah Prespektif Hukum Islam		48
C. Faktor Yang Mempengaruhi Masyarakat Melaksanakan Pernikahan Dibawah Umur		53
BAB IV ANALISIS PEMBAHASAN 
A. Substansi Pasal 15 KHI Konteks Perbedaan Batas Usia Minimal Perkawinan Bagi Lak-laki dan Perempuan dalam UU no.1 thn 1974		57
B. Relevansi Ketentuan Batasan Minimal Usia Nikah dengan Konteks Saat Ini Ditinjau dalam Hukum Islam		61
BAB V PENUTUP
A. Kesimpulan		65
B. Saran		66
Daftar Pustaka
Lampiran

image1.jpeg




image2.jpeg




